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RINGKASAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alam salah satunya Batubara.
Cekungan Sumatera Selatan terletak pada back arch basin memiliki beberapa formasi yang
mengandung cadangan batubara, seperti Formasi Muaraenim,. Hal tersebut menjadi alasan
banyaknya Kehadiran perusahaan batubara salah satunya seperti PT. Gorby Energy pada
Kabupaten Musirawas Utara Provinsi Sumatera Selatan. Pada penelitian ini digunakan
metode penilitian dengan urutan pendahuluan, pengumpulan data, pengolahan data dan
terakhir pembuatan laporan. Pada daerah penelitian memiliki bentuk lahan antropogenik,
secara stratigrafi terdiri dari 2 formasi yaitu (Tmpm) yang berumur Miosen Tengah sampai-
Miosen Akhir terdiri dari satuan batulempung, batubara batupasir,batupasir flaser lamination
dan batupasir tuffan, selanjutnya formasi kasai (QTK) dengan litologi tuff. dari aspek
tektonik, tidak ditemukannya struktur geologi, dari aspek sedimentasi memiliki struktur
sedimen berupa laminasi dan flaser laminasi Selanjutnya pada penelitian Pemodelan geologi
dilakukan untuk memahami model bawah permukaan 3D lapisan batubara menggunakan
MineScape 5.7. Proses ini sangat penting dalam eksplorasi untuk menentukan kelayakan
ekonomi penambangan. Hasil dari perhitungan sumberdaya batubara digunakan untuk
mengevaluasi kegiatan penambangan yang direncanakan. Dalam penelitian ini, digunakan
beberapa metode untuk mengetahui sumberdaya batubara, yaitu Metode StartModel, dan
Metode poligon. Metode Start Model digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi
model serta pendekatan skema. Sedangkan Metode Poligon yaitu membuat poligon influence
untuk membagi zonaa resources dari jarak persebaran data (interval), kemudian membuat
poligon donut untuk membuat poligon sebagai batas estimas. Ketebalan rata-rata Seam A
adalah 3,53 Seam B 11,70 Seam C 2,00 dan Seam D 2,99 yang diukur dari 20 titik
pengeboran, Berdasarkan hasil dari uji kualitas batubara yaitu uji kualitas proksimat berbasis
adb maka dapat diketahui peringkat/rank setiap Seam batubara pada daerah penelitian.
Peringkat kualitas batu bara pada Seam A,C,D adalah Subbituminous B Coal sedangkan
seam B Subbituminous A coal (ASTM D388-19, 2004) dan batubara kelas sedang
(Kementrian ESDM, 2011) Dengan kisaran kalori 10.178,68 btu/lb — 10.793,14 btu/lb.
Estimasi sumberdaya batubara Seam A sebesar 11.690.079 ton, Seam B  sebesar
34.404.139,48 ton, Seam C sebesar 4.724.511,7 ton, dan Seam D sebesar 6.963.717,56
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sehingga Total sumberdaya Batubara secara keseluruhan adalah 57.782.447,74 t
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SUMMARY

Indonesia is a country rich in natural resources, one of which is coal. The South Sumatra
Basin is located in the back arch basin and has several formations containing coal reserves,
such as the Muaraenim Formation. This is the reason for the presence of many coal
companies, one of which is PT. Gorby Energy in North Musirawas Regency, South Sumatra
Province. In this study, a research method was used in the sequence of introduction, data
collection, data processing and finally report preparation. The research area has
anthropogenic landforms, stratigraphically consisting of 2 formations, namely (Tmpm),
which is Middle Miocene to Late Miocene, consisting of mudstone units, coal sandstone,
flaser laminated sandstone and tuff sandstone, then the Kasai formation (QTk) with tuff
lithology. . from the tectonic aspect, no geological structure was found, from the
sedimentation aspect the sedimentary structure is in the form of lamination and flaser
lamination. Next, geological modeling research was carried out to understand the 3D
subsurface model of the coal seam using MineScape 5.7. This process is very important in
exploration to determine the economic feasibility of mining. The results of coal resource
calculations are used to evaluate planned mining activities. In this research, several methods
were used to determine coal resources, namely the StartModel Method and the Polygon
Method. The Start Model method is used to develop and validate models and schema
approaches. Meanwhile, the Polygon Method is to create influence polygons to divide
resource zones from data distribution distances (intervals), then create donut polygons to
create polygons as estimation boundaries. The average thickness of Seam A is 3.53 Seam B
11.70 Seam C 2.00 and Seam D 2.99 as measured from 20 drilling points. Based on the
results of the coal quality test, namely the ADB-based proximate quality test, the ranking/
rank of each coal seam in the research area. The quality ranking of coal in Seam A, C, D is
Subbituminous B Coal while seam B is Subbituminous A coal (ASTM D388-19, 2004) and
medium class coal (Ministry of Energy and Mineral Resources, 2011) with a calorie range of
10,178.68 btu/lb — 10,793 .14 btu/lb. The estimated coal resources for Seam A are
11,690,079 tons, Seam B is 34,404,139.48 tons, Seam C is 4,724,511.7 tons, and Seam D is
6,963,717.56 so that the total coal resources as a whole are 57,782,447. .74 t

Keyword: Coal, Quality, Startmodel, and Polygon
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian dimulai dengan memetakan secara komprehensif aspek-aspek kunci yang
akan dibahas, seperti latar belakang, tujuan, rumusan masalah, batasan penelitian, dan lokasi
studi. Setiap sub-bab mendetailkan proses penelitian dan fokus utama yang akan diselesaikan
dalam studi ini.

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang melimpah dengan sumber daya alam,
di antaranya adalah cadangan batu bara yang melimpah. Cekungan Sumatera Selatan terletak
pada back arch basin memiliki beberapa formasi yang mengandung cadangan batubara,
seperti Formasi Muaraenim, Formasi Airbenakat, dan Formasi Talangakar. Kehadiran
perusahaan batubara seperti PT. Gorby Energy pada Kabupaten Musirawas Utara Provinsi
Sumatera Selatan menandai adanya signifikansi ekonomi sektor batubara pada Kabupaten
Musirawas Utara. Sifat geologi dari sumberdaya batubara bervaariasi, dengan fenomena
keberagaman endapan batubara yang menarik untuk diteliti, terutama dalam konteks kontrol
geologi seperti sedimentasi, tektonik, dan kualitas batubara. Pengaruh kontrol geologi
terhadap proses pembentukan batubara, baik selama ataupun setelah pengendapan, memiliki
dampak penting, termasuk pada geometri pembentukan batubara (kedalaman, ketebalan,
kontinuitas, karakteristik batubara, roof, floor, interburden) pada Formasi Muara Enim.

Keberagaman batubara pada lapisan-lapisan tertentu menjadi focus khusus dalam analisis
model geometeri batubara, yang dapat memberikan perkiraan sumberdaya batubara pada
daerah penelitian. Estimasi sumberdaya sangat penting karena memberikan gambaran
kuantitas batubara yang dapat dieksplotasi. Estimasi juga memungkinkan penentuan umur
tambang berdasarkan rencana pemanfaatan sumberdaya. Evaluasi sumberdaya batubara pada
wilayah pertambangan menjadi langkah dan krusial dalam mengevaluasi potensi ekonomi
pertambangan dan keberlanjutan operasional pada wilayah penelitian, menghitung kondisi
dan faktor-faktor yang ada. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji model
persebaran dan estimasi sumberdayabatubara pada PT. Gorby Energy, untuk mendapatkan
perhitungan perencanaan sumberdaya batubara, termasuk sumberdaya tereka, tertunjuk, dan
terukur. Penelitian juga melibatkan pembuatan model geometri batubara pada lokasi
penelitian. Dalam mengalanisis model geometri batubara dilokasi penelitian. Untuk
melakukan analisis geometri batubara data berasal dari kegiatan survei (data pemboran dan
data litologi) sangat diperlukan. Dengan menggunakan software Minescape 5.7, akan
dibentuk gambaran 3D dan 2D, serta perhitungan kemenerusan batubara, kemiringan
batubara dibawah permukaan, estimasi sumberdayadan cadangan batubara.



1.2. Maksud dan Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur ketebalan lapisan batubara, menciptakan
representasi geometris dari struktur bawah tanah yang memperhitungkan distribusi lapisan
batubara, serta mengevaluasi potensi cadangan batubara yang tersedia:
1. Mengobservasi dan menganalisis kondisi geologi daerah penelitian
2. Pemodelan persebaran batubara 2D dan 3D daerah penelitian
3. Menghitung sumberdaya batubara pada daerah penelitian
4. Menentukan kualitas batubara daerah penelitian

1.3. Rumusan Masalah
Dalam upaya memahami permasalahan yang terdapat dalam pengelolaan sumberdaya
batubara pada daerah penelitian, yang terbagi menjadi beberapa permasalahan yang akan
diterliti dengan lebih rinci, yaitu :
1. Bagaimana kondisi geologi lokal daerah penelitian?
2. Bagaimana model endapan lapisan batubara bawah permukaan daerah penelitian?
3. Berapa jumlah sumberdaya batubara yang didapatkan pada daerah penelitian?
4. Bagaimana kualitas batubara daerah penelitian?

1.4. Batasan Penelitian
Penelitian ini terbatas oleh beberapa faktor yang mencakup permasalahan yang telah
diformulasikan, cakupan area pemetaan yang luas, dan analisis data dari penelitian tugas
akhir yang telah dikumpulkan selama kegiatan berlangsung.
1. Pemodelan dilakukan menggunakan software Minescape.
2. Penelitian mencakup analisis kedalaman, ketebalan, kemenerusan, dan sifat-sifat endapan
batubara.
3. Penelitian menggunakan data dari 20 titik bor eksplorasi PT. Gorby Energy.
4. Fokus penelitian adalah pada pemodelan, perhitungan sumberdaya dan kualitas batubara.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Lokasi penelitian berada di PT. Gorby Energy, yang terletak di Kabupaten Musi Rawas
Utara, Sumatera Selatan. Secara geologi, wilayah ini termasuk dalam lembar peta geologi
Sarolangun skala 1:25.000. Administratifnya, penelitian dilaksanakan di daerah Beringin
Makmur Il dan sekitarnya, Sumatera Selatan. Perjalanan dari Kota Palembang memakan
waktu sekitar 7 jam 27 menit dengan jarak kurang lebih 244 kilometer. Loaksi penelitian
berada dalam WIUP tambang batubara PT. Gorby Energy.
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